BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian kombinasi ekstrak etil asetat herba suruhan dan
sambiloto dengan perbandingan (80:20) menunjukan bahwa pada herba suruhan
senyawa larut dalam air di peroleh persen rata — ratanya yaitu 2,44% senyawa
larut etanol di peroleh persen rata — ratanya yaitu 32,89 %. pada herba sambiloto
senyawa larut dalam air di peroleh persen rata — ratanya yaitu 4,54 %, senyawa
larut etanol di peroleh persen rata — ratanya yaitu 25,78 %. pada kombinasi
senyawa larut dalam air di peroleh persen rata — ratanya yaitu 2,7 %, senyawa
larut etanol di peroleh persen rata — ratanya yaitu 33,79 %. Hasil identifikasi
senyawa ekstrak kombinasi mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tannin,
steroid, terpenoid, dan saponin. Hal ini membuktikan bahwa kombinasi dari
ekstrak herba suruhan dan herba sambiloto mengandung senyawa aktif metabolit
sekunder. Pada hasil KLT kombinasi herba suruhan dan herba sambiloto
mendapatkan noda 0,75; 0,67; 0,6. Hasil uji skrining fitokimia isolat kombinasi
dari herba suruhan dan herba sambiloto menunjukan bahwa pada hasil isolat
kombinasi herba suruhan dan herba sambiloto tidak mengandung senyawa
flavonoid, alkaloid, dan steroid, sedangkan pada hasil isolat dari kombinasi herba
suruhan dan herba sambiloto mengandung senyawa terpenoid dengan di tandai
terbentuknya cincin.sedangkan hasil dari data spektrum IR senyawa hasil isolasi
memperlihatkan bahwa kemungkinan gugus fungsi yang terdapat pada hasil isolat
yaitu gugus O-H, C-H, C=C, C=0,  C=C, C-O pada daerah serapan 4000-400

cm ™,

5.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian lanjutan uji penetapan parameter standarisasi non
spesifik dari kombinasi ekstrak etil asetat herba suruhan (Peperomia pellucida L.

Kunth) dan herba sambiloto (Andrographis panicullata Ness).
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